BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek

Penelitian ini dilakukan kurang lebih 4 bulan mulai dari Maret 2017
sampai Juni 2017. Pada awal bulan Maret 2017 peneliti melakukan observasi
awal pada sekolah/pesantren yang sesuai dengan judul peneliti. Kemudian pada
bulan April 2017 penreliti melakukan observasi kedua kali untuk lebih
mengetahui lebih jelas objek yang di teliti Pada bulan Mei peneliti
memberikan surat permohonan izin penelitian kepada lembaga. Dan pada bulan
awalJuni peneliti mulai melakukan kegiatan penelitian.

Perelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Buduran Arosbaya Bangkalan. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan. Adapun tahapan dalam mengumpulkan data penulis mengambil tiga
metode yaitu oberservasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam
proses wawancara peneliti memilih informan yang dianggap berkompeten dan
dapat menghasilkan data yang relevan dengan judul peneliti. Kemudian peneliti
meminta informan yang sudah diwawancarai untuk menunjuk informan lain
yang juga berkompeten dan begitu seterusnya.

1. Deskripsi Informan
a. Informan | (AS)
Informan pertama disebut AS adalah ketua umum Pondok

Pesantren Salafiyah Sa’idiyah. Beliau menempuh strata |1 di Mekkah
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dan menempuh strata 11 di Surabaya. Peneliti melakukan wawancara
dengan beliau di kantor pusat. Beliau sangat ramah dan terbuka, apa
yang peneliti tanyakan beliau jawab dengan seadanya sesuai realita.
. Informan Ii

Informan kedua disebut AH, beliau adalah ketua Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Putra. Beliau menempuh strata | di
STAIS Syaichona Cholil Demangan Bangkalan. Peneliti melakukan
wawancara dengan beliau di kantor unit I. Yang ruangannya tidak
begitu luas namun cukup nyaman karena ber AC. Beliau sangat
humoris dan cepat akrab dengan siapa saja termasuk dengan peneliti
sehingga beliau terbuka dalam memberikan informasi.
. Infroman 111

Informan ketiga disebut A, beliau menjabat sebagai bendahara
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Putra. Beliau juga menempuh
strata | di STKIP PGRI Bangkalan jurusan matematika. wawancara
dengan beliau dilakukan di kantor unit 1l dimana kantor tersebut khusus
untuk tempat pembayaran registrasi santri baru dan pengelolaan
keuangan pesantren.
. Informan IV

Informan keempat disebut AR, beliau menjabat sebagai wakil
ketua Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Putra. Beliau menempuh

strata | di STKIP PGRI Bangkalan jurusan bahasa Inggris. Wawancara
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dengan beliau dilakukan di kantor unit Ill. Dimana kantor tersebut
dipakai ketika ada rapat-rapat pesantren.
. Informan V

Informan kelima disebut ARK, beliau menjabat sebagai
pembina program musyawarah (bahtsul masail). Beliau menempuh
stata | di bangkalan dan menempuh strata Il di Unsuri Surabaya. Beliau
sangat luas wawasan keislamannya. Menurut beberapa ustadz yang
peneliti jJumpai, ARK tersebut merupakan aktivis bahtsul masail baik di
tingkat pesantren, kecamatan, kabupaten hingga provinsi. Pantas saja
jika beliau memiliki wawasan dan keilmuan yang mumpuni dibidang

agama islam. Wawancara dengan beliau dilakukan di kantor unit V.

. Informan VI

Informan keenam disebut H, beliau menjabat sebagai kabag
pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah Putra. Beliau
menempuh strata | di STKIP PGRI Bangkalan jurusan bahasa
Indonesia. beliau juga merupakan aktivis bahtsul masail. Wawancara
dengan beliau dilakukan di kantor unit I11.

. Informan VII

Informan ketuju disebut M, beliau menjabat sebagai pembina
program qoriatu al-Qur'an, beliau menempuh strata 1 di IAIN Sunan
Ampel Surabaya dan beliau merupakan jebolan IQMA. Beliau sangat
ramah dan santun, murah senyum dan humoris. Wawancara dengan

beliau dilakukan di kantor unit I11.
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No Nama Jabatan Kode

1. | Abdulbar Syarifuddin, M.Pd.l | Ketua Umum AS

2. | Abdullah Hasan, S.Pd.I Ketua PP Putra AH

3. | Achmadun, S.Pd Bendahara A

4. | Abd. Rouf, S.Pd Wakil AR

5. | Abd. Rofe’ Kholaf, M.Pd.I Pembina Musyawarah ARK

6. | Herman, S.Pd Kabag Pendidikan H

7. | Muhksin, S.Pd.I Pembina Qoriatu al-Qur ‘an M
Tabel. 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No | Tangal/Bulan/Tahun Jenis Kegiatan

1. 10 juni 2017 Observasi

2. 11 juni 2017 Studi dokumentasi

3. 12 juni 2017 Wawancara dengan AS

4. 13 juni 2017 Wawancara dengan AH (Significant others)

5. 13 juni 2017 Studi dokumentasi

6. 14 juni 2017 Wawancara dengan AR (Significant others)

7. 14 juni 2017 Studi dokumentasi

8. 15 juni 2017 Wawancara dengan H (Significant others)

9. 16 juni 2017 Wawancara dengan M (Significant others)

10. 17 juni 2017 Wawancara dengan ARK (Significant others)
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11.

18 juni 2017 Wawancara dengan A (Significant others)

12.

18 juni 2017 Studi dokumentasi

B. Hasil Penelitian

1.

Sejarah Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah sebenarnya telah
dirintis dengan dimulainya pengajaran agama islam yaitu belajar membaca
al-Quran dan pengajian oleh KH. Abdul Karim pada sekitar tahun sebelum
1920 M. pada masa itu KH. Abdul Karim ini hanya ada sebuah rumah
tempat beliau tinggal dan musholla tempat shalat jama’ah. Sesuai dengan
kondisi zaman pada saat itu pengajian di musholla ini pun masih begitu
sederhana. Pada tahun 1920 M. KH. Abdul Karim menginggal dan
pengajaran selanjutnya dipegang oleh menantu beliau yaitu KH. Moh. Zain.

Dalam kepemimpinan KH. Moh. Zain ini kondisinya tidak jauh
berbeda dengan masa kepemimpinan KH. Abdul Karim. Hanya dari sekedar
belajar baca Al-FQuran dan mengaji dan pengajian biasa ditambah dengan
kitab-kitab islam klasik atau yang dikenal dengan kitab kuning. Bentuk
pengajarannya juga masih klasik dengan sistem sorogan.

Pada tahun 1950 M. kepemimpinan dipegang oleh menantu beliau
yaitu KH. Damanhuri. Di masa kepemimpinan KH. Damanhuri inilah mulai
ada perubahan yang cukup berarti sebagai awal keberlangsungan sebuah

pesantren. Sudah mulai dibangun beberapa kamar untuk tempat para santri,
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karena di akhir kepemimpinan KH. Moh. Zain santri mulai bertambah
banyak sehingga butuh tempat untuk tinggal. Bahkan sudah mulai ditambah
beberapa kitab untuk diajarkan kepada para santri. Kepemimpinan KH.
Damanhuri ini berlangsung mulai tahun 1950-1981. Meskipun pada saat itu
KH. Damanhuri masih hidup, tetapi kesehatan beliau tidak memungkinkan
lagi sehingga kepemimpinan pesantren diserahkan kepada putranya yaitu
KH. Syarifuddin.

KH. Syarifuddin ini memegang kepemimpinan mulai tahun 1981 M.
dan mulai tahun itu Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah menerima santri
putri, dimana pada masa kepemimpinan sebelum beliau hanya menerima
santri putra. Pada masa ini mulai dilakukan perbaikan sistem pengajaran
kitab-kitab islam dari bentuk klasik ke sistem klasikal atau madarasah yang
selanjutnya disebut dengan Madarasah Diniyah. Meskipun pengajaran dalam
bentuk klasik masih dipertahannkan.

KH. Syarifuddin dalam kepemimpinannya terus mengadakan
perbaikan dan perkembangan dalam segala hal. Karena beliau memang
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, yaitu sarjana muda
Universitas Ibrahimi Situbondo. Dengan telah diadakannya Madrasah
Diniyah, masih dirasa belum cukup untuk bekal santri kelak ketika keluar
dari pesantren. Beliau merasa perlu untuk mendirikan sebuah yayasan formal
yang di dalamnya tidak hanya mengajarkan pendidikan agama tetapi juga
pendidikan umum. Sehingga dengan semuanya di harapkan ketika santri

keluar dari pesantren mampu menghadapi tantangan zaman yang penuh
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dengan segala perubahannya. Keinginan akhirnya diwujudkan pada tahun
1992 M. dalam dalam berntuk Madrasah Tsanawiyah khusus untuk santri
putra.

Layaknya sebuah pondok pesantren yang ketat dengan ajaran
agamanya maka santri belum dapat menerima pendidikan formal. Hal ini
karena ada batasan yang sangat prinsip antara laki- laki dan perempuan yang
bukan muhrim. Padahal banyak santri putri yang hanya lulusan Sekolah
Dasar dan karena beberapa faktor tidak meneruskan sekolah. Jadi berdirinya
Madrasah Tsanawiyah untuk santri putra bukan berarti hanya kaum lelaki
yang dapat menikmati pendidikan tinggi. Selang empat tahun dari berdirinya
Madrasah Tsanawiyah, KH. Syarifuddin kembali membuka yayasan
pendidikan formal untuk santri putri pada tahun 1996 M. yaitu Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

Dengan telah diadakannya MTs dan SMP, masih dirasa belum cukup
untuk bekal santri kelak ketika keluar dari pondok. Beliau merasa perlu
untuk mendirikan sebuah pendidikan formal lainnya. Keinginan akhirnya
diwujudkan pada tahun 2003 M dalam berntuk SMA dalam perjalanannya
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah banyak mengadopsi perpaduan sistem
salaf-modern dengan semangat “melestarikan kebaikan masa klasik dan
mengadopsi hal-hal baru yang lebih baik*. Di samping itu beliau juga
mempunyai keinginan untuk “memondok pesantren-kan pendidikan umum .
Dalam artian Madrasah Tsanawiyah (MTs) supaya bisa mengikuti pola pikir

pondok pesantren, yang mana pondok pesantren mengedepankan akhlaqul
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karimah dan nilai religiusnya. Dengan adanya hal tersebut menjadikan
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah cukup lengkap kurikulum
pendidikannya, baik yang berupa pendidikan formal maupun non-formal.
Semua usaha di bidang perbaikan pendidikan ini untuk memberikan bekal
bagi para santri dalam menghadapi era industrialisasi dan selanjutnya ikut
serta mendukung terciptanya manusia indonesia yang utuh dalam IMTAQ
maupun IPTEK. 1

Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah adalah sebuah
institusi yang terletak di kampung Aermata Desa Buduran Kecamatan
Arosbaya Kabupaten Bangkalan. Desa Buduran termasuk desa yang
letaknya tidak strategis, artinya bukan terletak di sepanjang jalur utama.
Untuk masuk ke lokasi pondok tidak tersedia alat transportasi umum. Jadi
untuk menuju ke lokasi pondok harus jalan kaki +1KM. Hal ini karena
lokasi Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah berada di daerah pesawahan
yang dipisahkan oleh ruas jalan Aermata dan Batu Lorong.

Visi Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah adalah mencetak generasi
muslim, berilmu, beramal, bertagwa dan berakhlakul karimah. Sedangkan
misi Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah adalah:

Untuk mewujudkan visi diatas upaya yang dilakukan adalah:

a. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan formal dan non formal untuk

mencetak generasi yang mampu menjawab tantangan zaman.

110 studi dokumentasi Arsip PP Salafiyah Sa’idiyah pada tanggal 11 juni 2017
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b. Menyelenggarakan kegiatan keagamaan sebagai wahana pendidikan
spiritual dalam praktik kehidupan bermasyarakat.

c. Meneladani dan mengembangkan sikap rasul dan salafuna asshalih.***
Sedangkan tujuan pendidikan pesantren dijabarkan berdasarkan

tujuan umum pendidikan islam, visi, dan misi pesantren. Berdasarkan tiga

hal tersebut, dapat dijabarkan tujuan pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah

Sa’idiyah :

a. Terwujudnya santri yang berilmu dan beramal shaleh.

b. Terwujudnya santri yang berakhlakul karimah dan dapat mencapai

kehidupan yang bermanfaat bagi manusia.

c. Terwujudnya santri yang yang utuh dalam IPTEK maupun IMTAQ.
Tujuan pendidikan pesantren tersebut akan dimonitoring, dievaluasi

secara berkelanjutan dalam kurun waktu tertentu untuk mencapai hasil yang

optimal sehingga tujuan pendidikan tersebut terealisasi.

Selanjutnya penulis akan mendeskripsikan manajemen sistem

pendidikan di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah yang meliputi:

. Perencanaan Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Setiap kegiatan apapun tujuannya akan dapat berjalan secara
efektif efisien bilamana sebelumnya sudah direncanakan terlebih dahulu
dengan matang. Demikian pula usaha dakwah Islam dalam hal ini adalah

Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah yang mencakup segi-segi yang

111

Studi doku mentasi pada tanggal 11 juni 2017
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sangat luas.

Majelis pimpinan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah setiap ajaran
baru selalu mengadakan rapat komunal untuk merencanakan pendidikan
pesantren. Semua stakholder pesantren mulai dari pengasuh, pimpinan,
ustadz, pengurus dan staf terlibat dalam rapat perencanaan tersebut. Dalam
rapat komunal tersebut semua kegiatan pesantren dibahas secara detail
mulai dari visi misi, tujuan pesantren, perencanaan program kerja dan teknik
pelaksanaannya, kurikulum dan keuangan pesantren.

Sebagaimana dikatakan oleh KH. Abdulbar S, M.Pd.I bahwa :

“Membicarakan perencanaan pesantren tentunya sangat kompleks

mas, dan terdiri dari beberapa komponen, mulai visi, misi, tujuan

pesantren, rencana kerja pesantren (kegiatan pesantren), kurikulum
pendidikan madrasah diniyah pesantren, perencanaan pengurus dalam
struktur pesantren dan tanggung jawab dari setiap devisi atau bidang-
bidang serta tidak ketinggalan perencanaan keuangan pesantren

(RAKBP) karena keuangan ini merupakan sumber daya yang sangat

urgen setelah SDM pesantren”.'*?

Hal senada juga dikatakan oleh Ust Abdullah Hasan, S.Pd.| :

“Selain perencanaan yang matang, perlu ditekankan bahwa setiap

organisasi atau lembaga yang menghimpun sejumlah manusia harus

memilki kepentingan yang sama. Kepentingan yang sama itu
dikristalisasikan menjadi tujuan bersama yang harus dicapai melalui
kerjasama yang efektif”.**®

Langkah-langkah perencanaan yang ditempuh oleh Pondok

Pesantren Salafiyah Sa’idiyah mencakup hal-hal sebagaiberikut:

a. Menentukan tujuan

Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah mempunyai tujuan dan

112 Wawancara dengan Pimpinan PP Salafiyah Sa’idiyah KH. Abdulbar S, M.Pd.I pada tanggal
12 juni 2017
3 Wawancara dengan ust Abdullah Hasan, S.Pd.I pada tanggal 13 juni 2017
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arah yang jelas. Yakni untuk mengembangkan dan melestarikan
kegiatan dakwah dengan mempersiapkan para santri/siswa demi
terwujudnya santri yang berilmu dan beramal shaleh, terwujudnya santri
yang berakhlakul karimah dan dapat mencapai kehidupan yang
bermanfaat bagi manusia dan terwujudnya santri yang yang utuh dalam
IPTEK maupun IMTAQ.
b. Penyusuan program
Ust. Herman, S.Pd. mengatakan :
“Dalam menyusun program atau kegiatan tahunan pesantren
pengurus Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah merapatkan
terlebih dahulu bersama majelis pimpinan, pembina program
dan ustadz. Dalam rapat tersebut masing-masing pembina
program menyampaikan program pendidikan yang akan
dilaksanakan dan menentukan standar pencapaian program
sebagai langkah tindakan yang dapat dievaluasi setiap bulan dan
akhir tahun>.**
Program tahunan ini penting, karena setiap kegiatan dapatdirinci

dan dapat diukur hasilnya sesuai dengan indikator pencapaian yang telah

ditentukan.

c. Prosedur
Informan tidak membicarakan prosedur atau pendekatan dalam
melaksanakan kegiatan. Tapi hanya sebatas memaknai pengertian
prosedur vyaitu pendekatan. Sedangkan pendekatan dalam
melaksanakan tugas dirinci dalam dokumen pondok pesantren.
Sebagaimana yang dikatakan oleh ust. Herman, S.Pd :

“Prosedur adalah rencana untuk menerapkan metode yang biasa

114 \Wawancara dengan ust Herman, S.Pd pada tanggal 15 juni 2017
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dipakai dalam menangani kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
Perbedaan dengan program, jika program menyatakan apa yang
harus dikerjakan, berbicara prosedur maka yakni bagaimana
melaksanakan pekerjaan tersebut dengan baik”.**

Pendekatan pelaksanaan tugas yang dirinci dalam dokumen

pondok pesantren yang mencakup empat hal, yaitu meliputi :

1) Spiritual, artinya dalam pelaksanaan program tidak terlepas dari

tuntunan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al Hadits.

2) Humanistik, artinya dalam pelaksanaan program selalu
menggunakan komunikasi efektif atau komunikasi empatik

sehingga setiap individu merasa peduli dantanggung jawab.

3) Sosialisasi, artinya semua kebijakan harus disosialisasikandengan

efektif, agar dapat dipahami dengan benar oleh setiap pelaksana.

4) Kekeluargaan, artinya setiap konflik yang terjadi di internal

pesantren harus diselesaikan secara baik-baik.'*®
d. Budget (anggaran)

Anggaran adalah suatu perkiraan atau taksiran yang harus
dikeluarkan oleh Pesantren Salafiyah Sa’idiyah dan income
(pendapatan) yang diharapkan diperoleh pada masa datang. Dengan
demikian budget dinyatakan oleh waktu, uang, serta unit-unit yang
menjadi satuan pendidikan dalam melaksanakan pekerjaan guna

memperoleh hasil yang diperoleh. Penyusunan anggaran Pondok

115 \Wawancara dengan ust Herman, S.Pd pada tanggal 15 juni 2017
118 Studi doku mentasi pada tanggal 13 juni 2017
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Pesantren Salafiyah Sa’idiyah didasarkan pada RAKBP (rencana

anggaran kegiatan dan belanja pesantren) dan realisasi tahun lalu.

3. Pengorganisasian Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Pengoraganisasian merupakan keseluruhan proses pengelompokan
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung
jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam hal ini KH. Abdulbar S, M.Pd.l mengatakan :
“Pengorganisasian sistem pendidikan disini terdiri dari pembentukan
struktur organisasi, pembagian tugas-tugas ke dalam kabag (devisi),
pendelegasian wewenang dan yang diberi tugas adalah pengurus yang

dinilai mampu atau punya kompetensi di bidangnya, pembagian mata

pelajaran pesantren kepada masing-masing ustadz yang diputuskan

berdasarkan rapat komunal di awal tahun”.**

Sebagaimana wawancara diatas, Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah mempunyai tahapan pengorganisasian sebagai berikut :
a. Departementasi
Merupakan tindakan pemilahan atau pemecahan fungsi-fungsi
menjadi satuan-satuan orgaisasi dalam bentuk bagian, bidang,
departemen, koordinator, atau penanggung jawab (penjab).
Dalam hal ini KH. Abdulbar Syarifuddin, M.Pd.l mengatakan :

“Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah memiliki beberapa
bidang yaitu, pengasuh, ketua umum, ketua putra, ketua putri,

" Wawancara dengan Pimpinan PP Salafiyah Sa’idiyah KH. Abdulbar S, M.Pd.I pada tanggal
12 juni 2017
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wakil, sekretaris, bendahara, kabag pendidikan, kabag
kebersihan dan kesehatan, kabag keamanan, kabag ubudiyah,
kabag sarana prasarana dan kabag pembina program serta ketua

kamar, semuanya punya tugas pokok sesuai bidangnya masing-

maSing”. 118

b. Pendelegasian wewenang
Pesantren juga melaksanakan pendelegasian wewenang pada
unit-unit terkait.

Sebagaimana ust. Abdullah Hasan, S.Pd.l mengatakan :
“Pendelegasian wewenang dalam artian pimpinan menetapkan
wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap departemen
atau kepala bagian. Dalam pendelegasian wewenang ini,
pimpinan/pengasuh pondok pesantren menyerahkan kepada
masing- masing kepala bagian unit-unit yang ada dalam Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah”.'*°

Pembagian wewenang dirinci dalam dokumen yang tersedia di

Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah, yang terdiri dari:

1) Pengasuh, tugas pokoknya memberikan pembinaan, masukan, dan
pendampingan agar program pesantren sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan.

2) Ketua umum, tugas pokoknya menetapkan susunan kepengurusan
pesantren satu periode, menetapkan kebijakan operasional
kepengurusan pesantren dan menetapkan program dan kegiatan

tahunan pesantren dan memantau keberlangsungan program dan

kegiatan pesantren.

% Wawancara dengan Pimpinan PP Salafiyah Sa’idiyah KH. Abdulbar S, M.Pd.l pada tanggal

12 juni 2017
9 Wawancara dengan ust Abdullah Hasan, S.Pd.I pada tanggal 13 juni 2017
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3) Ketua, tugas pokoknya mengarahkan program dan Kkegiatan
operasional pesantren, membina keutuhan pesantren melalui kerja
sama dan komunikasi antar anggota, menyelenggarakan rapat-rapat
yang berkaitan dengan keutuhan pesantren dan melaporkan
kegiatan pesantren kepada ketua umum.

4) Wakil, tugas pokoknya membantu ketua dalam mengendalikan
program dan kegiatan operasional pesantren, mengkoordinasi dan
memantau masing-masing kabag, dan membantu ketua dalam
menyelenggarakan rapat-rapat.

5) Sekretaris, tugas pokoknya yaitu membantu ketua umum dan ketua
putra dalam mengarahkan dan mengendalikan kegiatan operasional
pesantren, membina hubungan dengan pihak luar, mengatur
operasional administrasi pesantren.

6) Bendahara, tugas pokoknya menghimpun iuran dari santri dan
dari sumber-sumber yang halal, mengalokasikan dana berdasarkan
RAKBP dan menyusun laporan sebagai pertanggung jawaban.

7) Kabag pendidikan, tugas pokoknya mengoptimalkan proses belajar
mengajar dengan berkoordinasi dengan para asatidz, mengatur
waktu belajar santri dan berkoordinasi dengan kabag lain dan
pembina program dalam menyeleggarakan event.

8) Kabag kebersihan dan kesehatan, tugas pokoknya menjaga
kebersihan pesantren dan menjalin komunikasi dengan ketua

kamar dalam mengurus santri yang sakit.
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9) Kabag sarana prasarana, tugas pokoknya menjaga sarana
prasarana pesantren dan melakukan perbaikan jika ada kerusakan.

10) Kabag keamanan, tugas pokoknya mengatur ketertiban santri,
memberikan izin keluar, mencatat santri yang tidak mentaati tata
tertib pesantren dan berkoordniasi dengan kabag lain dan ketua
kamar dalam menjaga citra baik pesantren.

11) Kabag ubudiyah, tugas pokoknya mengatur dan membimbing
santri kabag lain dan ketua kamar dalam beribada kepada Allah
SWT dan berkoordinasi dengan para ustadz untuk
menyeleggarakan praktik keagamaan. !

c. Bentuk organisasi
Bentuk organisasi pada Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
adalah organisasi bentuk line disebut juga organisasi “hierarki” pada
bentuk ini kekuasaan dan tanggung jawab berjalan dari pimpinan
sampai kebawah, yaitu kepada kepala bagian/unit sampai kepada
masing- masing penanggung jawab.
KH. Abdulbar Syarifuddin, M.Pd.I mengatakan :
Organisasi ini sifatnya langsung, lalu lintas kekuasaan
berlangsung vertical. Di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
pengasuh dan pimpinan/kepala mempunyai kekuasaan dan

tanggung jJawab kepada bawahannya dalam pelaksanaan
kegiatan.'*

120
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Struktur organisasi Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

sebagai berikut:

Pengasuh

Ketua Umum

Wakil

Sekretaris Ketua PP Putra Bendahara

Wakil

Keb & Kes || Ubudiyah || Pendidikan || Sar & Pras || Keamanan

Wakil Wakil Wakil Wakil Wakil

Pembina Program

Ketua Kamar
[
Santri

4. Pelaksanaan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Pelaksanaan merupakan action (tindakan) dari perencanaan yang
telah disepakati. Dalam pelaksanaan sistem pendidikan pondok pesantren
salafiyah sa’idiyah ini penulis akan mendeskripsikan beberpa sub sistem
dari pendidikan pesantren tersebut. Namun sebelum itu berikut wawancara
penulis dengan ust Abdullah Hasan, S.Pd.l. Beliau mengatakan :
“Majelis pimpinan selalu menekankan dalam pelaksanakan kegiatan
pesantren agar tidak keluar dari rencana kerja yang telah disepakati

karena orientasi majelis pimpinan ingin menjadikan Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah yang modern namun tidak lepas dari
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kesalafannya, sebagaimana prinsip “al muhafadotu ‘ala al-qodimi
al-sholihi wa al-akdzu bi al-jadidi al-ashlaf” (melestarikan kebaikan
yang sifatnya klasik dan mengadopsi hal-hal baru yang lebih
baik)”.1%2
a. Jenis Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis, di Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah terdapat dua jalur pendidikan yaitu
pendidikan formal, non formal dan informal yang satu dengan yang
lainnya saling berkaitan.'*
1) Pendidikan Formal
Sekolah-sekolah formal yang ada di Pondok Pesantren
Salafiyah Sa'idiyah adalah:
a) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Asmaul Husna yang dulu
bernama Raudhatul Athfal (RA) atau Taman Kanak-Kanak (TK).
b) Madrasah Tsanawiyah Sa'idiyah.
c) Sekolah Menengah Pertama Sa'idiyah
d) Sekolah Menengah Atas Sa'idiyah.
2) Pendidikan non-formal
Yang dimaksud pendidikan non formal adalah bentuk
pendidikan diluar pendidikan formal yang bisa dilaksanakan secara
berjenjang. Bentuk pendidikan semacam ini selalu berkembang dan
berubah dari mulai pesantren ini didirikan. Bentuk pendidikan yang

masih ada sampai saat ini adalah sebagai berikut:

122 \Wawancara dengan ust Abdullah Hasan, S.Pd.I pada tanggal 13 juni 2017
123 Opservasi pada tanggal 10 juni 2017
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a) Pendidikan Madrasah Diniyah.

b) Pengajian kitab kuning.

c) Programtahfidzu al-kutub.

d) Program shalawat dibaiyah.

e) Program gori’atl al-Qur an.

f) Musyawarah dan bahtsu al-masail.

g) Program intensif bahasa Inggris dan Arab.'*

b. Pengelolaan Kurikulum dan Pembelajaran Pesantren
Untuk mengetahui kurikulum dan pembelajaran yang diterapkan di
Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah peneliti melakukan wawancara
dengan ustadz Adullah Hasan, S.Pd.l salah satu ustadz senior yang
mengabdikan diri bagi Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah yang saat ini
menjabat sebagai Ketua pondok pesantren putra, beliau mengatakan :
“Membicarakan kurikulum pendidikan yang ada di Sa'idiyah harus
melihat jenis dan jenjang pendidikan yang ada, jika pendidikan
formal maka kurikulumnya mutlak mengikuti pemerintah,
meskipun ada penambahan mata pelajaran keagamaan dalam
muloknya (muatan lokal)”.'%
Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah mempunyai dua jenis
pendidikan sebagaimana yang telah dijelaskan di halaman sebelumnya.
Semua pendidikan formal yang ada di Pesantren Sa'idiyah sebagian

berafiliasi pada Kementrian Agama yaitu Madrasah Tsanawiyah dan

sebagian yang lain berafiliasi dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

124 Opservasi pada tanggal 10 juni 2017
125 \Wwawancara dengan ust Abdullah Hasan, S.Pd.l pada tanggal 13 juni 2017
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Yakni: Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menengah Atas, di dalam sekolah-sekolah ini diberlakukan
kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini adalah
Kementrian Pendidikan Nasional untuk pelajaran-pelajaran umum dan
Kementrian Agama untuk kurikulum pendidikan Agama Islam yang

meliputi: Qur’an Hadist, Aqidah Akhlak, Figh, SKI, dan Bahasa Arab.

Ust Abdullah Hasan, S.Pd.l juga mengatakan :

“Bagi santri yang bermukim di pondok pesantren diwajibkan untuk
menambah pelajaran agamanya (madrasah) pada sore hari dengan
waktu yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren yaitu pada jam
13.30-16.00. Hal ini juga berlaku bagi siswa yang tidak bermukim
di pesantren yang berminat untuk menambah pengetahuan
agamanya namun siftanya tidak wajib, hanya sebatas anjuran
Kuat”.*?®

Sedangkan kurikulum pendidikan pesantren yang non formal murni

hanya mempelajari ilmu agama. Mencakup tafsir, hadist,figh, tauhid,

akhlaq, sharaf, nahwu, tajwid dan seterusnya.

Dalam hal ini Ust Herman, S.Pd mengatakan :

“Kurikulum pendidikan pesantren yang non formal ditetapkan oleh
pesantren sendiri (melalui musyawarah) dengan berdasar pada
tradisi yang sudah berlaku di dunia pesantren pada umumnya,
yakni dengan menjadikan Kkitab-kitab kuning atau Kkitab-kitab
klasik, yang terdiri dari bidang studi tafsir, hadist, figh, tauhid,
akhlag, bahasa, dan ilmu-ilmu lainnya seperti sharaf, nahwu,
tajwid dan lain sebagainya™.*?’

Kurikulum disesuaikan dengan keadaan santri baik usia maupun

kemampuannya. Detail kurikulum dapat dilihat pada Lampiran.

Sebagaimana dikatakan oleh ust Herman, S.Pd bahwa :

126
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“Dengan jumlah santri yang berbeda umur, latar belakang dan
kemampuan, maka pesantren juga memberikan variasi referensi
bagi setiap santrinya dalam mempelajari setiap bidang ilmu yang
akan dipelajari, mulai dari kitab yang ada syakal (harokat) dan
sudah ada maknanya bagi kelas pemula dan juga kitab yang agak
sukar bagi kelas selanjutnya sesuai jenjang dan tingkatan
kelasnya™.'?8

Sedangkan proses pembelajarannya menggunakan metode seperti
wetonan, sorogan, diskusi dan lain-lain. Biasanya guru melakukan
interaksi dengan santri misalnya dengan tanya jawab untuk melihat
sejauhmana pemahaman santri dalam bidang yang dipelajari.

Berikut dikatakan oleh ust Abdullah Hasan, S.Pd.l bahwa :

“Dalam proses pembelajarannya, Pondok Pesantren Salafiyah
Sa'idiyah masih tetap menjaga ciri khas pesantren yaitu dengan
lebih banyak menggunakan metode hafalan, wetonan, sorogan,
musyawarah, dan lain sebagainya adakalanya metode-metode
tersebut dikolaborasi dengan metode-metode yang diterapkan di
madrasah dengan menyesuaikan materi yang akan dipelajari”.*#

Melanjutkan diatas, ust Herman, S.Pd mengatakan :

“Dalam mengukur keberhasilan santri dalam proses belajarnya,
pesantren tidak sepenuhnya menggunakan cara formal seperti apa
yang dilakukan di sekolah formal pada umunya, tetapi hanya
melihat kemampuan santri dalam menguasai dan memahami materi
yang telah diberikan. Biasanya ustadz yang sedang mengajar
memberikan pertanyaan kepada masing-masing santri untuk
mengevaluasi sejauh mana pemahaman santri terhadap kitab-kitab
yang telah dipelajari”.**°

C. Metode Pembelajaran Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Metode pembelajaran adalah sebuah cara yang dipilih oleh

pendidik (ustadz/kiai) untuk mengotimalkan proses belajara mengajar

128 \Wwawancara dengan ust Herman, S.Pd pada tanggal 15 juni 2017
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yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran pesantren. Metode
pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
antara lain :

1. Metode hafalan.

Metode hafalan ini merupakan metode yang digunakan ketika
santri menyetorkan kitab nadhom tajwid, shorrof, dan nahwu
(hidayatu al-shibyan, tuhfatu al-athfal, tasyrifu al-lughawi wa al-
ishtilahi, al-imriti, nadzmu al-maqgsud, alfiyah ibnu malik dll) kepada
ustadz masing- masing.

Seperti yang dikatakan oleh ust. Abd. Rouf, S.Pd :

“Setiap hari selasa dan jumat pagi semua santri wajib setoran

kitab kepada ustadz sebagaimana ketentuan kelas masing-

masing. Ini sifatnya wajib, bagi santri yang tidak setoran akan

dikenakan sangsi atau hukuman”.**!

Metode hafalan ini merupakan metode yang diterapkan pada
program tahfidzul kutub di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
dalam proses menghafalakn sebuah konten kitab.

2. Metode sorongan

Metode ini dipakai ketika ustadz melakukan mentoring
(pendampingan) terhadap santri untuk memahami konten sebuah
kitab. Pada metode ini setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan
ustadz. Sistem sorogan ini termasuk belajar secara individual, di
mana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi

interaksi saling tukar pendapat antara santri dengan ustadz.

131 \WWawancara dengan ust Abd. Rouf, S.Pd pada tanggal 14 juni 2017
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3. Metode keteladanan

Metode ini dinilai paling efektif terutama untuk menanamkan
nilai-nilai moral, nilai-nilai agama, nilai-nilai pondok pesantren dan
juga membentuk akhlaqul karimah. Di sini kyai menjadi figur
penting untuk memberikan uswatun hasanah dalam segala bentuk
perilaku dan kehidupannya bagi para santrinya.

Sebagaimana dikatakan oleh ust Abdullah Hasan, S.P.d.1 :

“Pimpinan selalu menekankan pada kami, ustadz maupun

seluruh pengurus agar selalu memberikan contoh yang baik

kepada santri. karena bagaimana santri bisa baik kalo ustadz
dan pengurusnya sendiri tidak memberikan contoh yang

baik 132
Metode wetonan

Metode weton ini merupakan metode, di mana para santri
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai yang
menerangkan pelajaran, santri menyimak kitab masing-masing dan
membuat catatan terhadap setiap kalimat dalam kitab tersebut.
metode ini biasanya digunakan oleh Kkiai ketika memberikan
pengajaran kitab kuning kepada semua santri tak terkecuali ustadz
maupun pengurus.

Sebagaimana dikatakan oleh ustadz Herman, S.Pd bahwa :

“kegiatan pengajian kitab kuning juga merupakan kegitan wajib

bagi seluruh santri, ustadz dan pengurus. Bagi siapapun yang

tidak mengikuti kegiatan ini akan dikenakan sangsi sesuai
199 133

kebijakan kiai”.

132
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Dari kegiatan ini sebenarnya kiai ingin memberikan pengjaran
bagi seluruh santri bahwa semua sama di dalam tata tertib pesantren.
Siapa yang melanggar tata terbit maka dia akan mendapatkan sangsi
sebagaimana kebijakan kiai.

5. Metode hukuman

Metode hukuman adalah metode untuk memberikan peringatan
dan efek jera kepada santri agar santri bersikap disiplin dan
mematuhi tata tertib Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.
Hukuman tersebut berbeda-beda tergantung jenis pelanggaran yang
dilakukan santri.

Dalam hal ini ustadz Herman, S.Pd mengatakan :

“Hukuman disini selain membuat jera juga bersifat mendidik

mas, satu contoh, santri yang tidak shalat jama’ah subuh di

musholla disangsi dan disuruh menghafalkan kitab nadzom al-

imriti sebanyak 20 bait, ada yang juga disangsi menulis surat
yasin, al-wagiah dan lain-lain”.**
6. Metode pembiasaan

“Metode ini diimplementasikan melalui aktivitas santri mas,

dengan segala macam kegiatan yang sifatnya intelektual dan

spiritual,  dengan harapan, aktivtias atau kebiasaan yang

dilakukan di pesantren menjadi kebiasaan santri ketika sudah

keluar dari pesantren”.**®

Contoh pembiasaan yang dilakukan di Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah misalnya, shalat berjama’ah setiap lima waktu,
shalat sunnah malam, shalat duha, hormat dan patuh pada kiai,

menghormati yang lebih tua dan mengsihi yang lebih muda dan lain

134 \WWawancara dengan ust Herman, S.Pd pada tanggal 15 juni 2017
3 Wawancara dengan ust Herman, S.Pd pada tanggal 15 juni 2017
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sebagainya. Rincian kegiatan santri sehari semalam dapat dilihat
pada Lampiran.
7. Metode diskusi (musyawarah)

Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah menerapkan metode
diskusi dalam setiap kegiatan belajar mengajar maupun dalam
kegiatan mentoring karena metode tersebut dianggap sangat efektif
untuk kecerdasan santri dalam menganalisis dan memecahkan
masalah.

Sebagimana yang dikatakan oleh pimpinan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah :

“Di setiap kegiatan apapun metode diskusi itu selalu dipakai

karena metode ini memang sangat menunjang setiap

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, manifestasi dari metode
diskusi tersebut adalah program bahstul masail itu mas. Dari
namanya saja kita bisa menyimpulkan kalo bahstul masail

adalah kegiatan tukar-menukar pendapat yang menggunakan

metode diskusi dengan di pimpin oleh moderator yang

memandu jalannya diskusi”.**®

d. Program pemberdayaan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Dalam memberikan pelayanan pendidikan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah melaksanakan beberapa program dalam rangka
membina santri agar mempunyai skill dan keterampilan. Berikut program

yang diselenggarakan :

138 Wawancara dengan Pimpinan PP Salafiyah Sa’idiyah KH. Abdulbar S, M.Pd.I pada tanggal

12 juni 2017
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Program tartilu al-Qur ‘an

Program tartilu al-Qur’an merupakan program wajib bagi
seluruh santri, kegiatan ini dilaksanakan seteleh sholat magrib dan
subuh.

Dalam hal ini ust. Muhksin, S.P.d.l mengatakan :

“Setiap  santri  akan dikelompokkan  berdasarkan

kemampuannya membaca al-Qur’an dan akan dibimbing

oleh ustadz yang sesuai dengan tingkatannya™.**’

Tujuan dari program ini yaitu untuk melatih santri dalam
membaca makharijul huruf (tempat keluar huruf hijaiyah) dengan
menggunakan kaidah-kaidah tajwid yang benar.

Program gori’atu al-Qur’an

Qoriatu al-Qur’an merupakan program sunnah, sifatnya
tidak memaksa hanya sebatas anjuran. Program ini dilaksanakn
setiap malam jum’at setelah kegiatan shalawat dibaiyah dengan
dibimbing oleh ustadz yang sudah mahir dalam hal tersebut. Tujuan
dari program ini adalah untuk melahirkan qori’ yang berbakat
dalam melantunkan nada-nada al- Qur an.

Sebagaimana dikatakan oleh ustadz Mukhsin, S.Pd.I selaku
pembina program tersebut :

“Santri yang masuk pada program ini tentunya santri yang

punya suara yang mumpuni mas, tidak semua santri bisa

masuk program ini karena ada seleksinya, dan alhamdulillah
mas, saya dan santri sering di undang untuk mengisi

137
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pembacaan ayat-ayat suci al-qur’an pada acara resepsi
pernikahan dan ketika haflatul imtihan di madrasah-
madrasah sekitar, dari banyaknya job tersebut cukup
memberikan indikasi bahwa program ini bisa dikatakan
berhasil”.**
3) Program shalawat dibaiyah
Program shalawat dibaiyah ini juga merupakan program
anjuran, santri yang berbakat dibidang shalawat dianjurkan
mengikuti program tersebut. Program shalawat dibaiyah tersebut
dilaksanakan setiap malam jum’at setelah sholat isya’. Dimana pada
malam jum’at tersebut semua kegiatan pesantren diliburkan kecuali
program shalawat dibaiyah tersebut.
4) Program tahfidzu al-kutub
Program tahfidzul kutub merupakan program menghafalkan
konten kitab yang dilaksanakan pada selasa dan jum’at pagi
(mingguan). Dan merupakan program wajib. Semua santri harus
mengikuti program tersebut sebagaimana ketentuan kelas masing-
masing dan ustadz yang ditunjuk sebagai wali kelas akan diberi
presensi untuk mendata santri yang sudah dan yang belum
setoran.™**
5) Program bahtsu al-masail
Program bahtsul masail merupakan program kajian kitab-

kitab klasik, yang meliputi kajian ilmu alat (nahwu shorrof) dan

ilmu figh. Beberapa santri dibentuk kelompok dengan jumlah

138 \Wawancara dengan ustadz Mukhsin, S.Pd.I selaku pembina program goriatul qur’an pada
tanggal 16 juni 2017.
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tertentu dan setiap Kkelompok diberikan mentor untuk
mendampinginya. Mentor wajib memberikan bimbingan, arahan,
kritikan terhadap kelompok yang dibinanya demi kelancaran
program bahtsul masail tersebut .
Sebagaimana dikatakan oleh ust Abd. Rouf, S.Pd :
“Mentor (ustadz) betugas mendampingi dan membimbing
masing- masing kelompok sebelum  dan  ketika
mempresentasikan hasil kajian kitabnya. Dengan adanya
mentor tersebut diharapkan pembahasan yang disampaikan
bisa terarah dan kondusif. Dalam pelaksanaannya, para
santri dengan bebas mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau
pendapatnya  kepada  kelompok  yang  bertugas
mempresentasikan hasil kajian kitabnya”.**
Program ini dibagi ke dalam tiga tingkatan sebagaimana
berikut :
a) Tingkat internal pesantren
Musyawarah internal pondok pesantren merupakan
program musyawarah mingguan yang dibagi menjadi dua
tingkatan; pertama, tingkat shugra, dimana santri yang terlibat
di dalamnya merupakan kelas satu dan dua; kedua, tingkat
kubro, yaitu santri kelas tiga-enam. Materi yang dikaji adalah

figh dan nahwu shorrof, kitab yang dikaji disesuaikan dengan

tingkatannya.**!

140
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b) Tingkat kabupaten

Musyawarah tingkat kabupaten merupakan
musyawarah bulanan. Musyawarah bulanan ini menurut ust
Herman, S.Pd merupakan agenda pondok pesantren se-
Bangkalan yang masuk dalam organisasi FORMASI (forum
bahtsul masail antar santri) yang terdiri dari PP. Addamanhuri,
PP Nuruz Zahid, PP Darul Mannan, PP Alkholiliyah, PP Nurul
Cholil, PP Syaichona Cholil, PP Assiddigiyah, PP Darul Hadist
dan PP Darul Muta’allimin. Setiap bulan pondok pesantren
tersebut bergantian mengadakan bahtsul masail.**?

Tingkat provinsi (se Jawa-Madura)

Bahtsul masail tingkat provinsi ini adalah musyawarah
tahunan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah yang diberi
nama FK3 (forum kajian kitab konvensional) vyang
mengundang seluruh pondok pesantren se-Jawa Madura. Butuh
perencanaan yang matang untuk mengadakan acara tersebut.

Sebagaimana dikatakan oleh ust. Abd. Rofe’ Kholaf,
M.Pd.I bahwa :

“Persiapan untuk acara tersebut, kita merapatkan

terlebih dahulu tiga bulan sebelum hari H, membentuk

panitia pelaksana, menunjuk beberapa santri yang sudah
mahir membaca kitab kuning dan kita monitoring terus
sejauh mana persiapan santri yang diikutkan dalam
musyawarah se-Jawa Madura tersebut, baik yang

diadakan oleh PP Salafiyah Sa’idiyah sendiri maupun
yang diadakan oleh pesantren lain, namun nomenklatur
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acara tersebut berbeda-beda, kalo di PP Salafiyah
Sa’idiyah sendiri dinamakan FK3 (forum kajian kitab
konvensional) kalo di Jawa biasanya dinamakan FMPP
(forum musyawarah pondok pesantren)”.'*3

6) Program intensif bahasa Inggris dan Arab.
Menurut ust. Abd. Rofe’ Kholaf, M.Pd.I, beliau mengatakan
bahwa :

“Program intensif bahasa inggris dan arab merupakan
program sunnah yang sangat dianjurkan karena dua bahasa
tersebut dianggap sangat penting. Penguasaan terhadap
bahasa arab sangat membantu santri dalam memahami Kitab-
kitab klasik sedangkan bahasa inggris merupakan bekal
komunikasi diera melenium seperti sekarang ini”.***
“Program ini diksanakan setelah pendidikan madrasah
diniyah dan alokasi waktunya hanya satu jam setiap sabtu-
kamis. Namun semua santri yang masuk dalam program

tersebut wajib memakai bahasa arab/inggris ketika berada di

ruang intensif kecual bagi pemula sebagai rukhshah

“keringanan” karena masih baru”, **°

Lingkungan kehidupan pesantren mempunyai aturan-aturan yang
harus dipatuhi oleh setiap santri maupun masyarakat yang akan memasuki
kawasan pesantren seperti, diwajibkan berpakaian rapi dan bersongkok
bagi siapa saja yang akan memasuki wilayah pondok dan juga aturan-
aturan lainnya. Hal ini dilakukan untuk menjaga nama baik dan citra
pesantren dalam memberikan pendidikan agama dan akhlak yang baik.
Aturan-aturan semacam itu diberlakukan secara terus-menerus sehingga

menjadi kebiasaan secara kolektif.

143 Wawancara dengan Pembina Musyawarah ust. Abd. Rofe’, M.Pd.I pada tanggal 17 juni
2017.

% Wawancara dengan Pembina Musyawarah ust. Abd. Rofe’ Kholaf, M.Pd.I pada tanggal 17
juni 2017.

5 Wawancara dengan Pembina Musyawarah ust. Abd. Rofe’ Kholaf, M.Pd.I pada tanggal 17
juni 2017.
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Untuk menjaga ketertiban dan keamanan santri dan lingkungan
pesantren maka kabag keamanan yang dibantu oleh semua pengurus dan
ustadz lainnya sesuai dengan tugasnya masing-masing. Kabag keamanan
inilah yang mempunyai tanggung jawab atas berlangsungnya segala
aktivitas pondok pesantren mulai dari menjaga ketertiban kebersihan yang
sudah dibentuk piket dan berjalannya program-program pondok lainnya
seperti kursus, disini keamanan mempunyai wewenang untuk mencatat
apabila ada santri yang melanggar dan kemudian diserahkan kepada

pimpinan. Tata tertib pesantren bisa dilihat pada Lampiran.

e. Pengelolaan Sarana Prasarana Pendidikan Pesantren

Berdasarkan observasi penulis, sarana prasarana pendidikan yang
dimiliki oleh Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah adalah sebagai
berikut: empat gedung sekolah formal (22 lokal), dua buah musholla, satu
aula pertemuan, dua gedung asrama putra-putri (meliputi 32 unit), dua
unit koperasi, dua unit kantin, satu rental pengetikan, 12 unit proyektor,
satu unit tempat pembayaran tagihan listrik, satu kantor pusat dan tujuh
kantor unit, satu lapangan sepak bola, 17 unit kamar mandi, dua unit
penampungan air dan lima pompa air, dua dapur pesantren, dua unit
ruang tamu, satu unit perpustakaan, satu unit laboratorium komputer, satu

Mobil L300, dan sound sistem yang lengkap.*®

148 Opservasi fisik dan sarana dan prasarana pesantren pada tanggal 12 juni 2017
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Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pesantren, majelis
pimpinan pondok pesantren selalu mengusahakan adanya penambahan
sarana dan prasarana yang memadai diawali dengan analisis kebutuhan,
dan daya jangkau pesantren (kemampuan pesantren secara finansial).

Dalam hal ini ust Abdullah Hasan, S.Pd.l mengatakan :
“Setiap tahun majelis pimpinan selalu mengusahakan adanya
penambahan sarana prasana pesantren. Dan bisa kami rasakan
bahwa pesantren ini cukup lengkap dalam hal sarana prasarana,
tinggal bagaimana ustadz dan pengurus memanfaatkan sarana
prasarana yang ada untuk tercapainya tujuan pendidikan
pesantren. Tapi seluruh penambahan sarana dan prasarana tersebut
harus melalui rapat EDP (evaluasi diri pesantren) dan harus
disetujui oleh majlis pimpinan”.**’

Dalam merealisasikan perencanaan pengadaan sarana prasarana
tersebut kabag sarana dan prasarana yang punya wewenang untuk

mencari pekerja, baik pekerja dari alumni sendiri yang notabene ikhlas

tanpa minta dibayar maupun dari pekerja profesional.

f. Pengelolaan Keuangan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah setiap awal tahun selalu
mengadakan rapat komunal, yaitu rapat yang melibatkan seluruh
stakholder pesantren. Salah satu tujuan dari rapat komunal tersebut adalah
untuk menetapkan RAKBP (rencanan anggaran kegiatan dan belanja
pesantren). Sebelum menetapkan RAKBP majelis pimpinan pesantren
dan bendahara serta pengurus lainnya mengitung sumber dana pesantren.

Sebagaimana dikatakan oleh KH. Abdulbar S, M.Pd.I :

147 Wawancara dengan ust Abdullah Hasan, S.Pd.l pada tanggal 13 juni 2017
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“untuk menetapkan RAPBP atau kalo disini dinamakan RAKBP
(rencana anggaran kegiatan dan belanja pesantren). Kami selaku
pimpinan dan pengurus merapatkan terlebih dahulu budget untuk
kegiatan pesantren selama satu tahun, kemudian menghitung
sumber dana. Sumber dana pesantren berasal dari majelis
pimpinan pesantren, iuran santri, bantuan dari alumni, simpatisan,
koperasi serta kantin pesantren. Kalo bantuan dari pemerintah
setempat baik dari kepala desa atau bupati, alumni dan simpatisan,
kami tidak masukkan ke RAKBP karena tidak menentu meski

kadang membantu”,**8

Ust Achmadun selaku bendahara pesantren juga mengatakan
senada dengan hal tersebut :

“Sumber dana pesantren lebih banyak berasal iuran santri dan unit
usaha pesantren, seperti koperasi dan kantin. Kalo diakumulasikan
dana dari dua unit usaha pesantren tersebut bisa mencapai 40%
RAKBP karena dua unit usaha pesantren tersebut memang
menyediakan segala macam kebutuhan santri sehingga laba yang
dihasilkan cukup besar. Namun demikian, uang yang didapat dari
santri akhirnya akan kembali kepada santri juga melalui kegiatan

dan program pesantren”.**?

“Untuk pengesahan RAKBP kita meminta persetujuan utama
pengasuh dan pimpinan (majelis pimpinan). Karena majelis
pimpinan yang punya otoritas penuh terhadap segala kebijakan di
pesantren ini, selain memang secara struktural majelis pimpinan
punya otoritas, beliau semua selaku guru kami yang harus kami
ta’dzimi”. **°
Dalam pengawasan dana dan biaya pendidikan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa'idiyah majelis pimpinan selalu memonitoring proses keluar
masuknya dana sehingga jelas dalam mengalokasikan dana pesantren.
Bahkan bendahara pesantren setiap bulan harus melaporkan keuangan

pesantren dan pada akhir tahun bendahara membuat rekapitulasi

8 Wawancara dengan Pimpinan PP Salafiyah Sa’idiyah KH. Abdulbar S, M.Pd.I pada tanggal

12 juni 2017
9 Wawancara dengan ust Achmadun, S.Pd pada tanggal 18 juni 2017
% Wawancara dengan ust Achmadun, S.Pd pada tanggal 18 juni 2017
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pengunaan dana pesantren disertai nota pembelian selama setahun.

RAKBP tahun terakhir dapat dilihat pada Lampiran.

5. Evaluasi Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Evaluasi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
secara garis besar dapat penulis klasifikasi menjadi tiga bagian :
a. Evaluasikinerja
Evaluasi ini dilakukan sebagai upaya controlling oleh majelis
pimpinan terhadap kinerja pengurus dan asatidz setiap bulan baik kinerja
dalam mengawal santri dalam kegiatan pesantren maupun Kinerja dalam
mengajar di kelas. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sampai
sejauh mana keberhasilan yang dicapai dan untuk mengetahui apakah
ada penyimpangan, ketidakkonsistenan atau ada hambatan pengurus
dalam menjalankan amanahnya. Evaluasi kinerja merupakan evaluasi
bulanan yang melibatkan seluruh pengurus dan asatidz namun bisa
dimajukan jika diperlukan.
Sebagaimana dikatakan oleh ust Abdullah Hasan, S.Pd.I bahwa :

“Evaluasi kinerja idealnya dilakukan setiap akhir bulan namun
bisa dimajukan jika terjadi konflik yang menghambat kegiatan
pesantren. Misalnya ada pengurus kurang bertanggung jawab
terhadap amanahnya maka ini harus segera diberi pengarahan

karena bisa mengganggu keefektifan kegiatan pesantren”. !
“Majelis pimpinan yaitu Drs. KH. Syarifuddin DM, KH.

Abdulbar Syarifuddin, M.Pd.l dan K. Taufig Masdugi, S.Ag
selalu memberikan saran, motivasi, restu, nasehat dan

151 Wawancara dengan ust Abdullah Hasan, S.Pd.I pada tanggal 13 juni 2017
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bimbingan kepada ustadz maupun pengurus agar ikhlas dan
profesional dalam menjalanakan tanggung jawab”.**?

b. Evaluasi program
Evaluasi program merupakan penilaian terhadap program
pendidikan yang diselenggarakan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah.
Evaluasi program dipimpin langsung oleh ketua umum KH. Abdulbar
Syarifuddin, M.Pd.l dengan melibatkan semua pembina program dan
semua pengurus.
Dalam hal ini KH. Abdulbar Syarifuddin, M.Pd.l mengatakan :
“Evaluasi program biasanya hanya membahas sejauh mana
perkembangan santri yang mengikuti program pendidikan Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah. Jika ada hambatan maka semua
pengurus wajib membantu pembina program demi tercapainya
tujuan pendidikan pesantren, namun saya tekankan pada setiap
kesempatan agar ketika ada masalah atau hambatan pembina
program segera berkoordinasi baik dengan saya, wakil saya,
pengurus dan seterusnya agar hambatan dan masalah tersebut bisa
segera diselesaikan”,'*?
c. Evaluasidiri pesantren
Evaluasi diri pesantren merupakan evaluasi terhadap sesuatu yang
bersangkutan dengan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah. Dalam
evaluasi tersebut baik ustadz maupun pengurus menyampaikan aspirasinya
terkait perbaikan kualitas dan kuantitas pendidikan pesantren, mulai dari

kurikulum, program pendidikan, sarana prasarana pesantren dan lain

sebagainya. Dan ditanggapi langsung oleh majelis pimpinan yang

152

Wawancara dengan ust Abdullah Hasan, S.Pd.| pada tanggal 13 juni 2017
Wawancara dengan Pimpinan PP Salafiyah Sa’idiyah KH. Abdulbar S, M.Pd.I pada tanggal
12 juni 2017
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kemudian dimasukkan ke RAKBP tahun depan untuk perbaikan pesantren

jika memang diperlukan dan sepakati oleh seluruh majelis pimpinan.

C. Pembahasan Temuan Penelitian

Dari berbagai macam data—data yang penulis sudah disajikan diatas
mengenai manajemen sistem pendidikan pesantren di Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah. Maka penulis akan menganalisis atau membahas hasil
penelitian dalam skripsi ini sesuai dengan penyajian data tersebut, yang
meliputi ; perencanaan sistem pendidikan pesantren Salafiyah Sa’idiyah;
pengorganisasian sistem pendidikan pesantren Salafiyah Sa’idiyah;
pelaksanaan sistem pendidikan pesantren Salafiyah Sa’idiyah; dan evaluasi

sistem pendidikan pesantren Salafiyah Sa’idiyah.

1. Perencanaan Sistem Pendidikan P esantren Salafiyah Sa’idiyah
Perencanaan sistem pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah melibatkan semua stakholder. Mulai dari majelis pimpinan yang
teridiri dari pengasuh, pimpinan dan wakilnya, ustadz, pengurus dan staf
terlibat dalam rapat perencanaan tersebut (rapat komunal). Dalam rapat
perencanaan tersebut semua kegiatan pesantren dibahas secara detail mulai
dari visi misi, tujuan pesantren, perencanaan program kerja dan teknik

pelaksanaannya (prosedur), kurikulum dan keuangan pesantren (budget).
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Untuk mewujudkan kerjasama yang efektif Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah menetapkan tujuan, program kerja, prosedur dan
bugget sebagaimana penulis deskripsikan di halaman sebelumnya.

Perencanaan seperti yang dinyatakan oleh Bintoro Tjokroaminoto
dan dikutip oleh Husaini Usman adalah proses mermpersiapkan kegiatan-
kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan
tertentu.*>*

Sedangkan Siagian  mendefinisikan  perencanaan  sebagai
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang yang
menyangkut hal-hal yang akan dilakukan di masa datang dalam rangka
mencapai tujuan yang ditentukan. **°

Dari statement ahli diatas bisa penulis mengambil kesimpulan
bahwa perencanaan adalah pemikiran secara matang dalam
mempersiapkan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

Udin Syaefudin dan Abin Syamsuddin menyatakan, ada empat hal
yang menyangkut perencanaan pendidikan yaitu tujuan yang akan dicapai
dalam perencanaan, keadaan yang terjadi sekarang, alternatif pilihan
kebijakan, dan prioritas dalam mencapai tujuan, dan strategi penentuan
cara terbaik untuk mencapai tujuan.**®

Perencanaan yang dilakukan oleh majelis pimpinan dan pengurus

Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah hanya meliputi visi misi, tujuan

1% Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,
2010), h. 65.

155 |bid.

1% Udin Syaefudin dan Abin Syamsuddin, Perencanaan Pendidikan, Suatu Pendekatan
Komprehensif (Bandung: Rosdakarya, 2011), h. 27.
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pesantren, perencanaan program kerja dan teknik pelaksanaannya
(prosedur), pendekatan pelaksanaan program dan keuangan pesantren.
Adapun alternatif pilihan kebijakan yang dikatakan oleh tokoh Udin dan
Abin tersebut, pereliti tidak menemukan, baik dokumen maupun ketika
wawancara dengan pengurus pondok pesantren. Oleh sebab itu, penulis
menyimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan di Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah cukup baik meski alternatif pilihan kebijakan tidak

disertakan dalam perencanaan sebagaimana idealnya.

. Pengorganisasian Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Pengorganisasian yang dilakukan di Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah meliputi; pembentukan struktur organisasi;
pembagian tugas-tugas ke dalam kabag (devisi) dengan pertimbangan
bahwa yang diberi tugas adalah pengurus yang dinilai mampu atau
mempunyai kompetensi di bidangnya; pendelegasian wewenang; dan
organisasi yang berbentuk line, dimana kesemuanya tersebut diputuskan
berdasarkan rapat komunal di awal tahun

Pengorganisasian  sebagaimana menurut Handoko adalah
pengaturan kerja bersama sumber daya keuangan, fisik dan manusia dalam
organisasi, penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan
organisasi, sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang

melingkupinya.*’

157

Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, h. 146.
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Sedangkan menurut Melayu Hasibuan pengorganisasian adalah
suatu proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan bermacam-
macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan
orang-orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat-alat yang diperlukan,
menetapkan wewenang yang relatif didelegasikan kepada setiap individu
yang akan melakukan aktivitas tersebut. '*®

Dari definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa
pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan semua
sumber daya, kegiatan-kegiatan atau aktivitas, tugas-tugas dan wewenang
dalamrangka mencapaitujuan yang telah ditentukan sebelumnya..

Dari penjelasan tokoh diatas (Handoko) dan dokumen yang
penulis temukan sangat relevan, mulai dari merancang struktur
formal, mengelo mpokkan kegiatan disertai penugasan dan wewenang
mengawasi anggotanya dan mengerjakan tugas tersebut.

Melanjutkan diatas, Hani Handoko mengatakan bahwa
desentralisasi adalah konsep yang lebih luas dan berhubungan dengan
seberapa jauh manajemen puncak mendelegasikan wewenang ke bawabh,
ke divisi-devisi, cabang atau satuan-satuan organisasi tingkat bawah
lainnya. Dan keuntungan desentralisasi adalah sama dengan keuntungan
delegasi yaitu mengurangi beban manajer punak, memperbaiki
pembuatan kesimpulan, karena dilakukan dekat dengan permasalahan,

meningkatkan latihan, moral dan inisiatif manajemen bawah, dan
membuat fleksibel dan lebih cepat dalam pembuatan keputusan. *>°

Oleh sebab itu, penulis mengambil kesimpulan bahwa

pengorganisasian sistem pendidikan pesantren Salafiyah Sa’idiyah cukup

18 Melayu, Hasibuan, Manajemen Organisasi (Jakarta: Cakrawala, 2007), h. 19.
19 T Hani, Handoko, Manajemen Edisi II, (Yogyakarta: IKAPI, 2015), h. 226-227.
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baik dan relevan dengan statement tokoh Hani Handoko dan Melayu

Hasibuan tersebut.

3. Pelaksanaan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Dalam pelaksanaan sistem pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah mengklasifikasikan jenis pendidikannya kepada dua bagian.
Pertama, pendidikan formal yang terdiri dari ; Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) Asmaul Husna yang dulu bernama Raudhatul Athfal (RA) atau
Taman Kanak-Kanak (TK); Madrasah Tsanawiyah. Sekolah Menengah
Pertama; dan Sekolah Menengah Atas. Kedua, pendidikan non formal
yang terdiri dari ; Pendidikan Madrasah Diniyah; pengajian kitab kuning;
program tahfidzul kutub; program shalawat dibaiyah; program qori’atul
Qur’an; musyawarah dan bahtsul masail dan program intensif bahasa
Inggris dan Arab. '

Dari paparan diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan sistem pendidikan di Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
tidak mengahpus bentuk yang lama. Berbagai program yang sifatnya klasik
seperti pengajian kitab kuning, tahfidzul kutub dan bahtsul masail tetap di
pertahankan sebagai bentuk pelestarian terhadap budaya pesantren.

Mujammil Qomar mengatakan :

“Perubahan demi perubahan yang terjadi di pesantren tidak

mengahpus bentuk yang lama. Bahkan bentuk yang paling awal pun

masih dilestarikan sebagai bagian dari komponen pendidikan

pesantren.  Meskipun suatu pesantren mencapai kemajuan
(kemodernan), tetapi masjid sebagai warisan bentuk paling awal

160 Opservasi pada tanggal 10 juni 2017
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selalu melengkapi setiap pesantren sebagaimana slogan yang

dipegangi al-muhafazhah ‘ala al-qadim al-Shalih (memegangi/

mempertahankan unsur-unsur lama yang baik). Maka secara

kelembagaan, pesantrean tampak unik . *%*

Selanjutnya dalam pembahasan ini, penulis akan menyampaikan
analisis berurutan mengenai pelaksanaan sistem pendidikan Pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah, mulai dari pengelolaan kurikulum pesantren,

metode pembelajaran pesantren, program pemberdayaan santri dan alumni,

pengelolaan sarana prasarana, dan pengelolaan keuangan pesantren.

a. Pengelolaan kurikulum Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah mempunyai dua jenis
pendidikan yaitu pendidikan formal dan non formal. Semua pendidikan
formal tersebut sebagian berafiliasi pada Kementrian Agama (MTs) dan
sebagian yang lain berafiliasi dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(PAUD, SMP, dan SMA). Oleh sebab itu, pesantren memakai kurikulum
yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini adalah Kementrian
Pendidikan Nasional untuk pelajaran-pelajaran umum dan Kementrian
Agama untuk kurikulum pendidikan Agama Islam yang meliputi: Qur an
Hadist, Agidah Akhlak, Figh, SKI, dan Bahasa Arab. Kedua, pendidikan
non formal. Perencanaan kurikulum pendidikan pesantren yang non

formal ditetapkan oleh pesantren sendiri (melalui musyawarah) dengan

81 Mujammil, Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, 100.
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berdasar pada tradisi yang sudah berlaku di dunia pesantren pada
umumnya.

Dengan jumlah santri yang berbeda umur, latar belakang dan
kemampuan, pesantren juga memberikan variasi referensi bagi setiap
santrinya dalam mempelajari setiap bidang ilmu. Dalam proses
pembelajarannya, Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah lebih banyak
menggunakan metode hafalan, wetonan, sorogan, musyawarah, dan lain
sebagainya adakalanya metode-metode tersebut dikolaborasi dengan
metode yang lain disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Dalam
mengukur keberhasilan santri, pesantren tidak sepenuhnya menggunakan
cara formal seperti yang dilakukan di sekolah formal, tetapi terkadang
hanya melihat kemampuan santri dalam menguasai dan memahami materi
yang telah diberikan melalui proses tanya jawab dan diskusi antara ustadz
dan murid baik dikelas maupun diluar kelas untuk mengevaluasi sejauh
mana pemahaman santri terhadap kitab-kitab yang telah dipelajari.

Taba (dalam Nasution, 2009) mengartikan kurikulum sebagai “a
plan for learning” yaitu sesuatu yang direncanakan untuk pelajaran. ‘%2

Sedangkan menurut Romine (1954); curiculum is interpreted to
mean all of the organized courses, aktivities, and experince which pupils
have under direction of the school, whether in the classroom or not.

Menurut penulis definisi Romine dan Taba tersebut berimiplikasi

kepada tafsiran kurikulum yang sangat luas karena kurikulum bukan

162 Agustinus, Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan: Tinjauan Perilaku
Organisasi Menuju Comprehensive Mulitilevel Planning, 162.
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hanya terdiri dari mata pelajaran saja. Oleh sebab itu, penulis mengambil
kesimpulan bahwa Kkurikulum mencakup semua mata pelajaran,
pengalaman belajar dan berbagai kegiatan di dalam dan diluar kelas yang
menjadi tanggung jawab sekolah/pesantren.

Menurut istilah Abdurrahman Wahid yang dikutip oleh Mujammil
Qomar dikatakan bahwa sistem pendidikan pesantren tidak didasarkan
pada kurikulum yang digunakan secara luas, tetapi diserahkan pada
penyesuaian yang elastis antara kehendak kiai dan santrinya secara
individual. Dengan demikian santri dilibatkan dalam penentuan kebijakan
pemiihan mata pelajaran yang akan disampaikan kiai pada santri.*®® untuk
itu, pengajaran dasar-dasar keislaman ditempuh karena disesuaikan
dengan tingkat dan kemampuan santri. *%

Hamalik (2008) mengatakan: “Suatu rencana yang baik termasuk
rencana kurikulum terdiri dari lima unsur yaitu tujuan dirumuskan secara
jelas, komprehensif, hirarki yang terfokus pada yang paling penting,
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia, dan memungkinkan
perubahan”.*®

Adapun pengelolaan kurikulum yang dilakukan oleh pesantren
Salafiyah Sa’idiyah dalam pendidikan formal mengikuti regulasi

pemerintah. Sedangkan pengelolaan kurikulum pendidikan non formal

1%% |bdi, h. 110.

1e4 Mujammil, Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi,109.

165 Agustinus, Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan: Tinjauan Perilaku
Organisasi Menuju Comprehensive Mulitilevel Planning, 163.
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mencakup; rapat perencanaan; penetapan mata pelajaran dengan variasi
refrensi dan tingkat kesulitan; pelaksanaan; dan evaluasi.

Menurut penulis pengelolaan Kkurikulum pesantren Salafiyah
Sa’idiyah sudah cukup baik karena sudah meliputi; perumusan tujuan
yang jelas; komprehensif; mempertimbangkan sumber-sumber yang
tersedia; pengklasifikasian dan variasi refrensi berdasarkan tingkatan
kelas dan kemampuan, dan terfokus pada yang paling penting, yang
dalam hal ini adalah santri. Oleh sebab, itu penulis mengambil
kesimpulan bahwa kurikulum pesantren Salafiyah Sa’idiyah adalah

kurikulum berbasis kompetensi santri.

. Metode Pembelajaran Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Dalam mengotimalkan proses belajara mengajar, Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah menerapkan beberapa metode metode pembelajaran,
yaitu; metode hafalan; metode sorongan; metode keteladanan; metode
wetonan; metode hukuman; metode pembiasaan; dan metode diskusi. Ada
kalanya metode-metode tersebut dikolaborasikan dengan metode lainnya
sesuai situai kondisi dan materi yang sedang diajarkan atau kegiatan yang
sedang dilakukan.

Menurut Amin Haedari dkk, hafalan sebagai sebuah metodologi
pengajaran pada umumnya diterapkan pada mata pelajaran yang bersifat
nadham (syair), bukan natsar (prosa). Dan itu pun pada umunya terbatas

pada ilmu kaidah bahasa arab, seperti nadham al- ‘imrithi, alfivah ibnu
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malik, nadham magsud, naham jawahir al-maknun dan lain sebagainya.
Namun demikian, terkadang ada juga beberapa kitab natsar (prosa) yang
dijadikan bahan hafalan.*¢®

Sulthon Masyud juga mengatakan bahwa bimbingan di pesantren
adalah proses pemberian bantuan kepada murid/santri dengan
memperhatikannya sebagai individu makhluk sosial agar santri itu dapat
maju seoptimal mungkin dalam proses perkembangannya. **’

Sedangkan metode keteladanan digunakan dalam menanamkan
nilai-nilai moral, nilai-nilai agama, nilai-nilai pondok pesantren dan juga
membentuk akhlaqul karimah. Landasan utama dari metode tersebut

adalah firman dalam surat al- Ahzab ayat 21 yang berbunyi :

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
Allah” *%®

Adapun landasan metode hukuman yang dipakai oleh Pondok

Pesantren Salafiyah Sa’idiyah adalah al-Qur’an surat al- Fath ayat 16 dan

jugaan- Nur ayat 2 :

%6 Amin, Haedari dkk, Masa Depan Pesantren, Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan

Kompleksitas Gobal, 17.

7sulthon Masyud dan Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global,
210.

168 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, 420.
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera”.*™

Dalam pandangan Amin Haedari dkk, metode musyawarah
merupakan aspek dari proses belajar dan mengajar di pesantren salafiyah
yang telah menjadi tradisi. Oleh karenanya metode ini merupakan sebuah
keharusan. Sejalan dengan itu, metode ini dinilai sangat efektif dan relatif
cukup berhasil sehingga sampai saat ini metode tersebut tetap
dipertahankan oleh pesantren salafiyah.*"

Secara umum metode pembelajaran yang diterapkan pondok
Pesantren Salafiyah Sa’idiyah mencakup dua aspek, yaitu: metode yang
bersifat tradisional (salaf), yakni metode pembelajaran yang
diselenggarakan menurut kebiasaan yang telah lama dilaksanakan pada
pesantren atau dapat juga disebut sebagai metode pembelajaran asli
(original) pondok pesantren. Dan metode pembelajaran modern (tajdid),

yakni metode pembelajaran hasil pembaharuan kalangan pondok

189 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, 513.

179 |bid, h. 350.

Y1 Amin, Haedari dkk, Masa Depan Pesantren, Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Kompleksitas Gobal, 19.
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pesantren dengan memasukkan metode yang berkembang pada
masyarakat modern, serta diikuti dengan menerapkan sistem modern,

seperti sistem sekolah atau madrasah.

c. Program Pemberdayaan Santri Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Dalam memberikan pelayanan pendidikan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah melaksanakan beberapa program dalam rangka
membina santri agar mempunyai skill dan keterampilan yang meliputi;
program tartilu al-Qur’a;, program qori'atu al-Qur’an; program
shalawat dibaiyah; program tahfidzu al-kutub; program bahtsu al-
masail; program intensif bahasa Inggris dan Arab.

Semua santri yang masuk dalam program tersebut dikelompokkan
berdasarkan kemampuannya dalam bidang-bidang tertentu. Hal ini
relevan dengan pendapat tokoh Agustinus yang mengatakan bahwa
pengelompokkan peserta didik juga bisa dilakukan berdasarkan
perbedaan yang ada pada individu peserta didik, seperti minat, bakat dan
kemampuan.*”?

Selain itu, program pendidikan pesantren Salafiyah Sa’idiyah juga
bertahap, seperti bahtsul masail misalnya. Dimana tingkatan tersebut akan
mempermudah para santri untuk berpartisipasi sesuai dengan kapasitas

dan kemampuan yang mereka miliki.

172 Agustinus, Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan: Tinjauan Perilaku

Organisasi Menuju Comprehensive Mulitilevel Planning,169.



116

d. Pengelolaan Sarana Prasarana Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Perencanaan sarana prasrana di Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
dilakukan oleh seluruh stakholder. Melalui rapat-rapat (rapat komunal dll)
yang dilakukan oleh majelis pimpinan. Seluruh perencanaan pengadaan
sarana prasarana persantren harus melalui persetujuan majelis pimpinan
selaku pemegang wewenang tertinggi.

Menurut Sulthon Masyhud ruang lingkup manajemen sarana dan
prasarana pesantren setidaknya meliputi empat hal pokok, vyaitu
perencanaan, pengadaan, perawatan dan administrasi yang meliputi
inventarisasi dan penghapusan.'”

Pengelolaan sarana prasarana yang dilakukan Pondok Pesantren
Salafiyah Sa’idiyah diawali dengan analisis kebutuhan, dan daya jangkau
pesantren (kemampuan pesantren secara finansial), penetapan pengadaan
sarana prasarana melalui rapat yang disetujui oleh majelis pimpinan.
Dalam merealisasikan perencanaan pengadaan sarana prasarana tersebut
diserahkan kepada kabag sarana dan prasarana sebagai depertemen yang
punya wewenang terhadap pengelolaan sarana prasarana pesantren
dengan dibantu oleh pengurus yang lain.

Adapun administrasi yang meliputi inventarisasi dan penghapusan
seperti yang dikatakan Sulthon Masyhud peneliti tidak menemukan, hanya

saja peneliti menemukan sarana prasarana yang sekedar diberi nama

173 sulton, Masyhud dkk, Manajemen Pondok Pesantren, 92.



117

“inventaris PP Salafiyah Sa’idiyah” sedangkan dalam dokumen peneliti
tidak menemukan.

Burhanuddin dkk (2003) mengatakan bahwa agar tujuan bisa
tercapai ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengelola
sarana dan prasarana pendidikan antara lain ; perinsip pencapaian tujuan;
prinsip efisiensi; prinsip administratif; prinsip kejelasan tanggung jawab;
dan prinsip kekohesifan.*™

Dengan memadukan hasil data dengan ruang lingkup dan prinsip
pengelolaan sarana dan prasarana yang telah penulis sajikan, maka
penulis mengambil kesimpulan bahwa manajemen sarana dan prasarana
Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah sudah cukup baik meskipun dalam

hal administrasi tidak di dokumentasikan sebagaimana dalamteori diatas.

e. Pengelolaan Keuangan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
Pengelolaan keuangan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
dirumuskan dalam RAKBP. Dalam pengelolaannya dana pesantren
bersumber dari usaha unit pesantren (koperasi dan kantin), iuran santri,
majelis pimpinan, dan sumbangan dari alumni.
Dalam studi dokumentasi penulis menemukan dokumen RAKBP
pesantren tahun lalu, dimana dalam pelaksanaannya mengedepankan

transpransi dan sangat akuntabel.

174Agustinus, Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi Persekolahan: Tinjauan Perilaku

Organisasi Menuju Comprehensive Mulitilevel Planning, 179.
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Menurut Arikunto dan Yuliana mengatakan bahwa manajemen
keuangan meliputi tiga hal, yakni budgeting (penyusunan anggaran),
accounting (pembukuan) dan auditing (pemeriksaan).'”

Sulthon Masyud dan Moh. Kusnoridlo juga mengatakan bahwa
ada dua bagian pokok yang harus diperhatikan dalam penyusunan
RAPBPP yaitu, rencana sumber atau target yang penerimaan/pendapatan
dalam satu tahun dan rencana penggunaan dalam satu tahun yang
bersangkutan.'’® Dan semua pengeluaran keuangan pondok pesantren dari
sumber manapun harus dipertanggungjawabkan. Pertanggung jawaban
tersebut menjadi bentuk dari transparasi pengelolaan keuangan.*’’

Adapun pengelolaan keuangan Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah meliputi; rapat penetapan budget dan menghitung sumber dana
untuk kegiatan pesantren selama satu tahun; pencatatan atau pembukuan;
dan pengawasan. Dalam rapat penetapan budget dan penghitungan
sumber dana tersebut dipimpin langsung oleh majelis pimpinan dan
diikuti oleh seluruh pengurus dan para ustadz. Dalam pengawasan dana
dan biaya pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Sa'idiyah dilakukan
langsung oleh majelis pimpinan dengan memonitoring proses keluar
masuknya dana. Bendahara pesantren setiap bulan harus melaporkan
keuangan pesantren dan pada akhir tahun bendahara harus membuat
rekapitulasi pengunaan dana pesantren disertai nota pembelian selama

setahun.

7> Ibid, 181.

176

Sulthon dan Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantern dalam Perspektif Global, 262.

7 \bid, 267.
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Oleh sebab itu, penulis menyimpulkan bahwa pengelolaan
keuangan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah sudah sangat baik karena
sudah mencakup tiga pokok tahapan dalam manajemen keuangan seperti
yang dikemukakan tokoh Arikunto dan Yuliana tersebut, yang meliputi
budgting, accounting, dan auditing. Dan dengan adanya pertanggung
jawaban penggunaan keuangan pesantren oleh bendahara, membuktikan
bahwa pengelolaan keuangannya sangat transpran dan ideal sebagaimana

yang dikemukakan tokoh diatas.

Evaluasi Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Sa’idiyah

Evaluasi sistem pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
dipimpin langsung oleh majelis pimpinan dalam rapat bulan dengan diikuti
oleh seluruh pengurus dan seluruh ustadz.

Evaluasi sebagaimana dikatakan Edwin Wandt dan Gerald W.
Brown bahwa “evaluation refer to the act or procces to determining the
value of something”. Yaitu suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu.'’®

Ralph Tyler yang dikutip oleh Arikunto mendefinisiskan evaluasi
sebagai sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,

dalam hal apa, dan bagian mana tujuan telah tercapai.*’

178 Anas, Sudijono, Suatu Pengantantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo, 1996),

h.1

179 suharsimi, Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 3.
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Dari statement ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa evaluasi
adalah pengkoreksian atau penilian terhadap data-data yang ada untuk
menetuan sejauh mana tujuan telah dicapai.

Adapun evaluasi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Salafiyah
Sa’idiyah secara garis besar dapat penulis klasifikasikan menjadi tiga
bagian yaitu, evaluasi kinerja, evaluasi program, dan evaluasi diri
pesantren. Sementara itu dalam macam-macam evaluasi, peneliti
menemukan evaluasi kinerja pengurus dengan dokumen yang ada. Untuk
evaluasi program, komponen yang dievaluasi adalah relevannya dengan
kondisi lingkungan, kebutuhan santri dan kesesuian dengan tujuan
pesantren. Sedangkan evaluasi diri pesantren mencakup evaluasi
keseluruhan sistem pendidikan pesantren.

Menurut Meggison yang dikutip oleh Mangkunegara yang
mendefinisikan evaluasi kinerja sebagai proses untuk menilai seorang
karyawan apakah melakukan pekerjaaan sesuai tugas dan tanggung
jawabnya.’®® Adapun evaluasi program diatas senada dengan model
evaluasi Stufflebeam yang mempunyai pandangan bahwa tujuan penting,
evaluasi adalah bukan untuk membuktikan tetapi untuk memperbaiki. ***

Sedangkan evaluasi diri pesantren menurut penulis adalah sebagai
bentuk implementasi dari regulasi Kementerian Pendidikan Nasional pada
tahun 2009 telah menerbitkan peraturan menteri nomor 63 tentang sistem

penjaminan mutu pendidikan (SPMP) sebagai usaha untuk menciptakan

180 Anwar, Prabu, Mangkunegara, Evaluasi Kinerja, (Bandung : Refika Aditama, 2005), h. 9.
181 Farida, Yusuf, Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), h. 14.
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satu sistem penjaminan mutu pendidikan sekaligus menjadi dasar
pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan sehingga akan tercipta
pengingkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Salah satu komponen
utama program SPMP adalah program Evaluasi Diri Sekolah (EDS).
Dengan program ini sekolah diminta untuk secara internal melakukan

evaluasi sendiri terhadap kinerjanya.*®

Berdasarkan data dan terori diatas penulis mengambil kesimpulan
bahwa evaluasi sistem pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Sa’idiyah
cukup baik, Meskipun penulis tidak menemukan adanya evaluasi peserta
didik (santri) sebagai bagian dari sistem pendidikan pesantren, namun
sebagian besar sistem pendidikannya sudah include dalam proses evaluasi,
mulai dari kurikulum, kinerja pengurus dan ustadz, kegiatan, program

pendidikan, sarana dan prasarana dan keuangan pesantren.

182

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 tahun 2009.



